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ABSTRAK

Sari, Ratna. 2025. Implementasi Alat Peraga Torso dalam Meningkatkan Hasil
Belajar IPAS pada Materi Sistem Organ Manusia di Kelas V SD Negeri
Proyonanggan 11 Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Alat Peraga Torso, IPAS.

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) penting untuk membentuk
pemahaman siswa, namun materi sistem organ manusia sering sulit dipahami
karena sifatnya abstrak dan metode pembelajaran konvensional yang
membosankan. Penggunaan alat peraga torso membantu visualisasi organ tubuh
sehingga meningkatkan pemahaman, keaktifan, dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan temuan di SD Negeri Proyonanggan 11 Batang, torso terbukti efektif
mendukung pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi torso dalam meningkatkan hasil belajar dan mengevaluasi strategi
penerapannya.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah diantaranya: 1) Bagaimanakah
implementasi alat peraga torso dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi
sistem organ manusia di Kelas V SD Negeri Proyonanggan 11 Batang? dan 2)Apa
saja faktor pendukung dan penghambatnya? adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisisis implementasi alat peraga torso dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS pada materi sistem organ manusia di Kelas V SD Negeri
Proyonanggan 11 Batang dan menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif (Penelitian lapangan) dengan
data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas V dan empat
siswa kelas V. Data sekunder diperoleh dari profil madrasah, buku, serta hasil
penelitian lain yang relevan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dijaga dengan triangulasi teknik
(wawancara, observasi, dokumentasi) dan triangulasi sumber (guru kelas V dan
empat siswa kelas V). Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi alat peraga torso
pada pembelajaran IPAS materi sistem organ manusia di kelas V SD Negeri
Proyonanggan 11 Batang telah direncanakan dan dilaksanakan secara efektif
dengan metode interaktif yang mendorong keaktifan siswa, meningkatkan
pemahaman, minat, dan hasil belajar. 2) Faktor pendukungnya meliputi fleksibilitas
penggunaan, visualisasi organ yang jelas, kepraktisan, serta kesesuaian dengan
ruang kelas. Namun, keterbatasan jumlah torso dan biaya pengadaan yang tinggi
menjadi hambatan, sehingga diperlukan strategi pengaturan penggunaan agar
semua siswa mendapat kesempatan belajar secara merata.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran
yang berperan penting dalam membentuk pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep sains yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi
fundamental dalam IPAS adalah sistem organ pada manusia, yang membahas
struktur dan fungsi organ tubuh serta perannya dalam menjaga keseimbangan
kehidupan (Ajeng Arini et al., 2019). Pemahaman yang baik terhadap materi ini
tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga
membantu siswa mengenali pentingnya menjaga kesehatan tubuh mereka
(Sulianto et al., 2019). Selain itu, pemahaman tentang sistem organ manusia
memiliki relevansi tinggi dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
membentuk kesadaran siswa mengenai kesehatan pribadi dan kebiasaan hidup
sehat (Mukti et al., 2024).

Namun, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi sistem organ manusia. Konsep-konsep
dalam topik ini bersifat abstrak karena siswa tidak dapat mengamati langsung
organ dalam tubuh mereka. Struktur organ yang tersembunyi dalam tubuh
manusia membuat siswa sulit memahami hubungan antara berbagai sistem
organ dan fungsinya secara nyata. Akibatnya, pembelajaran sering kali hanya
mengandalkan teks dan gambar dalam buku tanpa pengalaman visual atau

eksplorasi yang lebih mendalam. Kurangnya pengalaman langsung ini



menyebabkan siswa sulit menghubungkan teori yang dipelajari dengan kondisi
nyata, sehingga pemahaman mereka menjadi kurang optimal (Untari, 2017).

Selain itu, metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
seperti ceramah atau penugasan membaca, membuat siswa kurang tertarik
dalam mempelajari materi ini. Kurangnya variasi dalam pendekatan
pembelajaran menyebabkan siswa cepat merasa bosan dan kurang aktif dalam
proses belajar. Pembelajaran yang bersifat monoton juga berkontribusi terhadap
rendahnya hasil belajar siswa, terutama dalam memahami materi yang
kompleks seperti sistem organ manusia. Selain itu, keterbatasan fasilitas
pendukung di sekolah, seperti minimnya alat peraga yang memadai, menjadi
kendala bagi guru dalam menjelaskan konsep secara konkret (Kusumawati,
2018).

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep abstrak pada
materi sistem organ manusia, media pembelajaran konkret seperti alat peraga
torso dapat digunakan. Torso merupakan model anatomi manusia yang
memungkinkan siswa mengamati langsung bentuk dan letak organ tubuh,
sehingga dapat memahami hubungan antarorgan dan fungsinya secara lebih
nyata. Penelitian menunjukkan bahwa media berbasis visual ini efektif
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa (Suhardiman et al., 2022);
Suryati et al., 2020); Sibua & Mangembulude, 2020). Selain itu, pembelajaran
menggunakan torso membuat proses belajar lebih aktif, menarik, dan membantu

guru menjelaskan konsep kompleks secara konkret (Milawati et al., 2022).



Hasil wawancara awal dengan guru kelas V SD Negeri Proyonanggan
11 Batang menunjukkan bahwa penerapan alat peraga torso setengah badan
dalam pembelajaran IPAS memberikan dampak positif terhadap pemahaman
dan hasil belajar siswa. Torso ini merupakan model anatomi manusia dari
bagian kepala hingga panggul yang menampilkan organ-organ dalam, seperti
jantung, paru-paru, hati, lambung, ginjal, dan usus. Sebelum penggunaan torso,
tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem organ manusia masih rendah,
yaitu baru sekitar 48% siswa yang memahami materi dengan baik. Namun,
setelah penggunaan alat peraga ini, siswa menunjukkan peningkatan signifikan
dalam memahami materi. Observasi awal juga memperlihatkan bahwa
partisipasi siswa dalam diskusi kelas meningkat; mereka lebih aktif mengajukan
pertanyaan dan memberikan jawaban terkait materi. Selain itu, hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belajar dibandingkan metode
pembelajaran sebelumnya. Guru menyatakan bahwa penggunaan alat peraga ini
membantu dalam menjelaskan konsep yang kompleks dengan lebih mudah serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan
(Hasil observasi dan wawancara dengan guru di kelas V SD Negeri
Proyonanggan 11 Batang, 15 Januari 2025).

Pemilihan SD Negeri Proyonanggan 11 Batang sebagai objek penelitian
didasarkan pada prestasi sekolah yang tergolong baik dan merupakan sekolah
percontohan di wilayah kecamatan Batang. Selain itu, beberapa siswa di
sekolah ini juga aktif mengikuti ajang lomba akademik, seperti olimpiade sains,

sehingga dinilai memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan lebih lanjut



melalui inovasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

implementasi penggunaan alat peraga torso dalam meningkatkan hasil belajar

mata pelajaran IPAS pada siswa kelas V SD Negeri Proyonanggan 11 Batang,
khususnya pada materi sistem organ manusia. Pembaruan dalam penelitian ini
terletak pada penerapan alat peraga torso secara lebih sistematis dalam
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Selain mengevaluasi efektivitas
alat peraga dalam meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai strategi
penerapannya dalam lingkungan pembelajaran yang lebih luas, dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
keberhasilannya.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa mengalami kesulitan memahami konsep abstrak pada materi sistem
organ manusia karena tidak dapat mengamati langsung organ-organ dalam
tubuh.

2. Pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah
dan membaca, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan cepat merasa bosan.

3. Problematika yang ada dapat diatasi dengan menggunakan alat peraga torso
agar guru mudah menyampaikan materi sistem organ manusia secara

konkret.



1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas, maka pembatasan

masalah dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada implementasi alat peraga torso sebagai
media pembelajaran dalam materi sistem organ manusia.
Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas V SD Negeri Proyonanggan 11

Batang pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

. Penelitian hanya menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS siswa setelah

penerapan alat peraga torso serta faktor pendukung dan penghambat

implementasinya.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan

beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah implementasi alat peraga torso dalam meningkatkan hasil
belajar [IPAS pada materi sistem organ manusia di Kelas V SD Negeri

Proyonanggan 11 Batang?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi alat peraga torso

dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi sistem organ manusia

di Kelas V SD Negeri Proyonanggan 11 Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini

bertujuan untuk:



1. Untuk menganalisis implementasi alat peraga torso dalam meningkatkan
hasil belajar IPAS pada materi sistem organ manusia di Kelas V SD Negeri
Proyonanggan 11 Batang.

2. Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat
implementasi alat peraga torso dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada
materi sistem organ manusia di Kelas V SD Negeri Proyonanggan 11
Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, dilaksanakanlah suatu
kegiatan penelitian:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
pembelajaran berbasis media konkret, khususnya dalam mata pelajaran
IPAS di jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian
tentang efektivitas penggunaan alat peraga dalam meningkatkan
pemahaman konsep yang bersifat abstrak, seperti sistem organ manusia.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
terkait strategi pembelajaran berbasis alat peraga yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara optimal.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai

penerapan alat peraga torso dalam pembelajaran IPAS sebagai alternatif

strategi yang lebih menarik dan efektif. Selain itu, hasil penelitian ini



dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran berbasis media
konkret guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
abstrak, khususnya sistem organ manusia.

. Bagi siswa, penggunaan alat peraga torso dalam pembelajaran
diharapkan dapat membantu mereka memahami konsep sistem organ
manusia dengan lebih mudah melalui eksplorasi langsung. Selain itu,
pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
lebih antusias dalam memahami materi yang diajarkan.

Bagi sekolah, penelitian ini dapat mendorong optimalisasi penggunaan
alat peraga dalam proses pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, temuan dari penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran berbasis media konkret guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menyediakan data empiris
mengenai efektivitas alat peraga torso dalam pembelajaran IPAS, yang
dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis. Lebih lanjut,
penelitian ini membuka peluang kajian mendalam terkait implementasi
media pembelajaran berbasis alat peraga dalam berbagai materi dan
jenjang pendidikan, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian ini yaitu implementasi alat peraga torso dalam

meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi sistem organ manusia di Kelas V

SD Negeri Proyonanggan 11 Batang dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Implementasi alat peraga torso dalam pembelajaran IPAS pada materi
sistem organ manusia di kelas V SD Negeri Proyonanggan 11 Batang telah
direncanakan dan dilaksanakan secara efektif. Guru memilih dan
menyiapkan media torso dengan mempertimbangkan karakteristik materi
dan kebutuhan siswa, serta merancang alur pembelajaran yang terstruktur
dan metode interaktif seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan praktik
langsung. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara sistematis, dimulai
dari pengenalan torso, aturan penggunaan, hingga demonstrasi organ tubuh
secara langsung, dengan bahasa yang sederhana dan kontekstual. Proses ini
mendorong keterlibatan aktif siswa dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan torso mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, memperkuat daya ingat,
dan menumbuhkan minat serta antusiasme belajar. Selain itu, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan, baik dari segi kognitif
maupun afektif, sebagaimana ditunjukkan oleh perbandingan nilai sebelum

dan sesudah penggunaan torso.
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2. Faktor pendukung implementasi alat peraga torso dalam pembelajaran IPAS
pada materi sistem organ manusia di kelas V SD Negeri Proyonanggan 11
Batang antara lain: torso memiliki fleksibilitas penggunaan pada berbagai
tingkat pendidikan (kelas IV hingga VI) dengan penyesuaian materi,
mampu menampilkan bentuk organ tubuh yang menyerupai aslinya
sehingga memudahkan pemahaman visual siswa, bersifat praktis karena
dapat digunakan tanpa alat tambahan, serta tidak membutuhkan ruang yang
luas sehingga cocok digunakan di kelas dengan kondisi standar. Namun
demikian, terdapat pula faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas
implementasi torso, yaitu biaya pengadaan yang relatif mahal sehingga
sekolah kesulitan menyediakan dalam jumlah banyak, serta keterbatasan
jumlah torso yang mengharuskan siswa bergiliran dalam penggunaannya.
Kondisi ini menuntut pengaturan waktu dan strategi pembelajaran yang
tepat agar seluruh siswa memperoleh kesempatan belajar yang merata.
Dukungan terhadap faktor pendukung serta solusi atas faktor penghambat
diperlukan agar pemanfaatan torso dalam pembelajaran IPAS dapat berjalan
lebih optimal dan efektif.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, terdapat beberapa saran dari
peneliti, sebagai berikut:

1. Saran untuk Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk mengalokasikan anggaran khusus

atau menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti komite sekolah
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atau sponsor, guna menambah jumlah alat peraga torso. Hal ini penting agar
setiap kelompok siswa dapat mengakses media pembelajaran secara optimal
tanpa harus menunggu giliran terlalu lama, sehingga proses belajar menjadi
lebih efektif dan merata.
Saran untuk Guru

Guru diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam
menggunakan alat peraga torso, misalnya dengan mengintegrasikannya ke
dalam berbagai metode pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok,
demonstrasi langsung, atau permainan edukatif. Selain itu, guru juga perlu
memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang adil dalam
menggunakan torso agar keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap
materi meningkat secara menyeluruh.
Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan kajian dengan
membandingkan efektivitas penggunaan torso dengan media pembelajaran
lainnya dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. Selain itu, disarankan
untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penggunaan alat peraga
konkret terhadap retensi pemahaman konsep ilmiah siswa di berbagai

jenjang pendidikan dasar.
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